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ABSTRAK 
  
Pengetahuan kesehatan dan pemahaman mengenai bagian tubuh privasi 
merupakan aspek penting dalam mendukung perilaku hidup sehat dan 
kemampuan perlindungan diri pada remaja usia sekolah. Namun, masih terdapat 
keterbatasan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai kesehatan serta 
pengenalan bagian tubuh privasi sehingga diperlukan upaya edukasi yang inovatif 
dan menarik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan kesehatan dan pemahaman mengenai bagian tubuh 
privasi sebagai upaya meningkatkan kemampuan perlindungan diri pada siswa. 
Kegiatan dilaksanakan menggunakan metode penyuluhan interaktif dan 
pembelajaran berbasis permainan (game-based learning) melalui kegiatan 
Cerdas Cermat Kesehatan dan Edukasi Bagian Tubuh Privasi. Peserta kegiatan 
berjumlah 20 orang siswa Sekolah Rakyat Menengah Pertama (SRMP) 24 Gowa. 
Tahapan kegiatan meliputi persiapan, pre-test, pelaksanaan edukasi, cerdas 
cermat kesehatan, serta evaluasi melalui post-test. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan kesehatan dari 58,5 menjadi 
84,0 dan peningkatan rata-rata skor pemahaman mengenai bagian tubuh privasi 
dari 54,0 menjadi 87,5. Selain itu, sebagian besar peserta menunjukkan tingkat 
partisipasi dan antusiasme yang tinggi selama mengikuti kegiatan. Cerdas Cermat 
Kesehatan dan Edukasi Bagian Tubuh Privasi merupakan metode edukasi yang 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan, pemahaman mengenai 
perlindungan diri, serta keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Cerdas Cermat Kesehatan, Bagian Tubuh Privasi, Perlindungan Diri, 

Game-Based Learning. 
 

 
ABSTRACT 

 
Health knowledge and understanding of private body parts are essential 
components in supporting healthy behaviors and self-protection skills among 
school-aged adolescents. However, students' awareness and understanding 
regarding health and private body parts remain limited, highlighting the need 
for innovative and engaging educational approaches. This community service 
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program aimed to improve health knowledge and understanding of private body 
parts to enhance students' self-protection abilities. The program employed 
interactive health education and game-based learning through Health Quiz 
Competitions and Private Body Parts Education. A total of 20 students from 
Sekolah Rakyat Menengah Pertama (SRMP) 24 Gowa participated in the program. 
The activities consisted of preparation, pre-test, educational sessions, health 
quiz competitions, and post-test evaluation. The findings demonstrated an 
increase in the average health knowledge score from 58.5 to 84.0 and an 
increase in the average understanding score regarding private body parts from 
54.0 to 87.5. Furthermore, most participants showed high levels of participation 
and enthusiasm throughout the activities. Health Quiz Competitions and Private 
Body Parts Education are effective educational approaches for improving health 
knowledge, self-protection awareness, and students' active participation during 
the learning process. 
 
Keywords: Health Quiz Competition, Private Body Parts, Self-Protection, Game-

Based Learning 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode transisi yang ditandai dengan 
perubahan biologis, psikologis, sosial, dan emosional yang berpengaruh 
terhadap kesehatan dan kesejahteraan individu sepanjang siklus kehidupan. 
Masa ini merupakan periode penting dalam pembentukan perilaku sehat, 
kemampuan pengambilan keputusan, serta perkembangan sumber daya 
manusia yang berkualitas (Patton et al., 2022; Baird et al., 2022).  

Kesehatan remaja saat ini menjadi perhatian global karena berbagai 
masalah yang masih dihadapi kelompok usia tersebut, termasuk perilaku 
berisiko, gangguan kesehatan mental, kekerasan, serta kurangnya akses 
terhadap pendidikan kesehatan yang memadai. Berbagai masalah tersebut 
dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap kesehatan dan 
produktivitas pada masa dewasa (Norris et al., 2022; Patton et al., 2022).  

Sekolah merupakan salah satu lingkungan yang paling strategis dalam 
pelaksanaan promosi kesehatan karena sebagian besar anak dan remaja 
menghabiskan waktunya di lingkungan pendidikan. Pendekatan sekolah sehat 
telah terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesehatan, 
kesejahteraan, dan prestasi akademik peserta didik melalui integrasi 
pendidikan kesehatan dengan lingkungan sekolah yang mendukung (Langford 
et al., 2015). Selain itu, intervensi berbasis sekolah mampu meningkatkan 
berbagai indikator kesehatan pada anak dan remaja secara berkelanjutan 
(Baltag et al., 2022).  

Pendidikan kesehatan pada usia sekolah berperan penting dalam 
meningkatkan literasi kesehatan dan membentuk perilaku hidup sehat. 
Literasi kesehatan yang baik memungkinkan remaja untuk memperoleh, 
memahami, serta menggunakan informasi kesehatan dalam mengambil 
keputusan yang tepat mengenai kesehatannya (Bröder et al., 2020). 
Peningkatan literasi kesehatan pada remaja juga berkaitan dengan 
peningkatan perilaku hidup sehat dan kualitas hidup yang lebih baik (Glanz 
et al., 2024). 

Selain masalah kesehatan umum, kekerasan terhadap anak masih 
menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius. Dampak kekerasan pada 
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anak dan remaja tidak hanya memengaruhi kesehatan fisik, tetapi juga 
kesehatan mental, perkembangan sosial, dan kesejahteraan pada masa 
dewasa (Hillis et al., 2021). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
pencegahan kekerasan pada anak memerlukan pendekatan multidisiplin yang 
melibatkan keluarga, sekolah, tenaga kesehatan, dan masyarakat (Mathews 
et al., 2023). 

Salah satu strategi preventif yang direkomendasikan adalah pendidikan 
mengenai pengenalan bagian tubuh privasi dan perlindungan diri sejak usia 
sekolah. Pendidikan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak 
dalam mengenali batasan tubuh, membedakan sentuhan yang aman dan 
tidak aman, serta meningkatkan keberanian untuk melaporkan tindakan yang 
tidak sesuai kepada orang dewasa yang dipercaya (Thompson et al., 2022). 
Penelitian menunjukkan bahwa program pencegahan kekerasan seksual 
berbasis sekolah secara signifikan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan perlindungan diri pada anak dan remaja (Lu et al., 2023). 

Systematic review yang dilakukan oleh Dodd et al. (2022) menunjukkan 
bahwa intervensi pendidikan berbasis sekolah memiliki efektivitas yang baik 
dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan pada 
peserta didik. Pendekatan pendidikan kesehatan yang dilakukan secara aktif 
dan partisipatif memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan metode 
pembelajaran pasif. 

Keberhasilan pendidikan kesehatan sangat dipengaruhi oleh metode 
pembelajaran yang digunakan. Metode ceramah konvensional sering kali 
menyebabkan peserta didik kurang aktif dan cepat kehilangan minat selama 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, pendekatan game-based learning 
mulai banyak digunakan dalam pendidikan kesehatan karena mampu 
meningkatkan motivasi belajar, partisipasi peserta, serta retensi informasi 
yang lebih baik (Hu, 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis permainan dapat meningkatkan pengalaman belajar, 
kemampuan berpikir kritis, dan keterlibatan peserta didik secara signifikan 
(Mittmann et al., 2022; Alotaibi, 2024). 

Meta-analisis terbaru yang dilakukan oleh Mo et al. (2024) 
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis permainan memberikan dampak 
positif terhadap keterlibatan dan kesenangan belajar pada anak dan remaja 
sehingga mampu mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara 
optimal. Selain itu, penggunaan permainan edukatif dalam promosi 
kesehatan telah terbukti meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan 
pada remaja (Caliston, 2025). Dengan demikian, pembelajaran berbasis 
permainan dapat menjadi alternatif yang efektif dalam penyampaian 
pendidikan kesehatan kepada remaja. 

Salah satu bentuk implementasi game-based learning adalah kegiatan 
Cerdas Cermat Kesehatan. Metode ini memungkinkan peserta didik untuk 
belajar secara aktif melalui diskusi, kerja sama kelompok, dan pemecahan 
masalah dalam suasana yang menyenangkan. Pendekatan tersebut 
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai kesehatan 
serta memperkuat pemahaman mereka mengenai pengenalan bagian tubuh 
privasi dan kemampuan perlindungan diri. 

Berdasarkan hasil koordinasi dengan pihak Sekolah Rakyat Menengah 
Pertama (SRMP) 24 Gowa, diperoleh informasi bahwa edukasi mengenai 
kesehatan dan pengenalan bagian tubuh privasi belum pernah dilaksanakan 
secara khusus. Sebagian siswa masih memiliki keterbatasan pengetahuan 
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mengenai perilaku hidup sehat serta pentingnya menjaga batasan tubuh. 
Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 
program “Cerdas Cermat Kesehatan dan Edukasi Pengenalan Bagian Tubuh 
Privasi” sebagai upaya promotif dan preventif untuk meningkatkan 
pengetahuan, kesadaran, serta kemampuan perlindungan diri pada siswa 
Sekolah Rakyat Menengah Pertama 24 Gowa. 
 

 
2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 

a. Masalah 
Masa remaja merupakan periode penting dalam pembentukan 

perilaku hidup sehat dan pengembangan kemampuan perlindungan diri. 
Pendidikan kesehatan yang diberikan sejak usia sekolah berkontribusi 
terhadap peningkatan literasi kesehatan, pengambilan keputusan yang 
tepat, serta pembentukan perilaku sehat yang berkelanjutan (Bröder et 
al., 2020; Glanz et al., 2024). Selain itu, lingkungan sekolah memiliki 
peran strategis dalam menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung 
perkembangan fisik, mental, dan sosial peserta didik (Baltag et al., 2022). 

Di sisi lain, kekerasan terhadap anak dan remaja masih menjadi 
masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian serius. 
Dampak kekerasan, khususnya kekerasan seksual, dapat memengaruhi 
kesehatan fisik, psikologis, dan kesejahteraan anak hingga masa dewasa 
(Hillis et al., 2021). Salah satu strategi preventif yang direkomendasikan 
adalah melalui pendidikan mengenai bagian tubuh privasi dan 
keterampilan perlindungan diri sejak usia sekolah (Mathews et al., 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa program pendidikan 
kesehatan berbasis sekolah efektif dalam meningkatkan pengetahuan, 
sikap, dan perilaku peserta didik (Dodd et al., 2022). Namun demikian, 
metode pembelajaran konvensional sering kali menyebabkan peserta 
didik kurang aktif sehingga diperlukan pendekatan yang lebih inovatif dan 
partisipatif. Pendekatan game-based learning terbukti mampu 
meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan peserta, dan retensi 
informasi pada anak dan remaja (Hu, 2024; Mo et al., 2024). 

Berdasarkan hasil koordinasi dengan pihak Sekolah Rakyat Menengah 
Pertama (SRMP) 24 Gowa, diperoleh informasi bahwa edukasi mengenai 
kesehatan dan pengenalan bagian tubuh privasi belum pernah 
dilaksanakan secara khusus. Sebagian siswa masih memiliki keterbatasan 
pengetahuan mengenai perilaku hidup sehat, pentingnya menjaga 
kesehatan, serta pemahaman mengenai batasan tubuh yang perlu 
dilindungi. Selain itu, belum terdapat media pembelajaran yang bersifat 
interaktif dan menyenangkan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai kesehatan dan perlindungan diri. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat berupa “Cerdas Cermat Kesehatan dan 
Edukasi Pengenalan Bagian Tubuh Privasi” sebagai upaya promotif dan 
preventif untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta 
kemampuan perlindungan diri pada siswa Sekolah Rakyat Menengah 
Pertama 24 Gowa. 
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Gambar 1. Lokasi Sekolah Rakyat Menengah Pertama (SRMP) 24 Gowa 
 

b. Rumusan Pertanyaan 
Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, maka rumusan 

pertanyaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Bagaimana tingkat pengetahuan siswa Sekolah Rakyat Menengah 

Pertama (SRMP) 24 Gowa mengenai kesehatan sebelum diberikan 
edukasi?  

2) Bagaimana tingkat pemahaman siswa mengenai bagian tubuh privasi 
sebelum dilaksanakan kegiatan edukasi?  

3) Apakah kegiatan Cerdas Cermat Kesehatan dan Edukasi Pengenalan 
Bagian Tubuh Privasi dapat meningkatkan pengetahuan siswa 
mengenai kesehatan?  

4) Apakah edukasi mengenai bagian tubuh privasi dapat meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai perlindungan diri?  

5) Bagaimana tingkat partisipasi dan antusiasme siswa selama mengikuti 
kegiatan pembelajaran berbasis permainan (game-based learning)?  

6) Apakah metode cerdas cermat kesehatan dapat menjadi media 
edukasi yang efektif dan menarik dalam meningkatkan pengetahuan 
kesehatan pada siswa?  

c. Tujuan 
1) Tujuan Umum 

Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa Sekolah Rakyat 
Menengah Pertama (SRMP) 24 Gowa mengenai kesehatan dan 
pengenalan bagian tubuh privasi melalui kegiatan Cerdas Cermat 
Kesehatan dan Edukasi Pengenalan Bagian Tubuh Privasi. 

2) Tujuan Khusus 
a) Meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pentingnya menjaga 

kesehatan dan menerapkan perilaku hidup sehat.  
b) Meningkatkan pemahaman siswa mengenai pengertian dan fungsi 

bagian tubuh privasi.  
c) Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali sentuhan yang 

aman dan tidak aman.  
d) Meningkatkan keterampilan siswa dalam melindungi diri dari 

tindakan yang tidak diinginkan.  
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e) Meningkatkan keberanian siswa untuk mengatakan "tidak" dan 
melaporkan kepada orang dewasa terpercaya apabila menghadapi 
situasi yang membahayakan.  

f) Meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran melalui metode game-based learning berupa 
kegiatan cerdas cermat kesehatan. 

g) Mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang sehat, aman, dan 
ramah anak.  

 
d. Manfaat 

1) Bagi Peserta 
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa 

mengenai kesehatan dan perilaku hidup sehat, meningkatkan 
pemahaman mengenai bagian tubuh privasi, serta membentuk 
kemampuan perlindungan diri terhadap tindakan yang tidak 
diinginkan. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 
rasa percaya diri siswa untuk berkomunikasi dan melaporkan 
permasalahan yang dihadapi kepada orang dewasa terpercaya 

2) Bagi Sekolah 
Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung terciptanya lingkungan 

sekolah yang sehat, aman, dan ramah anak. Selain itu, hasil kegiatan 
ini dapat menjadi salah satu bentuk penguatan program pendidikan 
kesehatan dan perlindungan anak di lingkungan sekolah  

3) Bagi Perguruan Tinggi 
Kegiatan ini merupakan implementasi Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian kepada masyarakat. Selain 
itu, kegiatan ini dapat memperkuat kerja sama antara institusi 
pendidikan tinggi dengan sekolah dalam upaya meningkatkan 
kesehatan dan kesejahteraan peserta didik. 

4) Bagi Masyarakat 
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya pendidikan kesehatan dan 
perlindungan diri pada anak dan remaja sebagai upaya promotif dan 
preventif dalam mencegah berbagai masalah kesehatan dan kekerasan 
pada anak. 

 
 

 

3. KAJIAN PUSTAKA 
Remaja merupakan periode penting dalam perkembangan manusia 

yang ditandai dengan perubahan biologis, psikologis, sosial, emosional, dan 
kognitif yang berlangsung secara cepat. Pada fase ini, individu mulai 
membentuk identitas diri, mengembangkan kemampuan berpikir abstrak, 
serta mulai mengambil keputusan yang akan memengaruhi kesehatan dan 
kesejahteraan sepanjang kehidupannya (Patton et al., 2022; Norris et al., 
2022). Menurut World Health Organization, investasi kesehatan pada remaja 
merupakan salah satu strategi yang paling efektif untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia karena perilaku sehat yang dibentuk selama 
masa remaja cenderung berlanjut hingga usia dewasa (WHO, 2024). Selain 
itu, perkembangan teknologi digital memberikan kemudahan bagi remaja 
dalam mengakses berbagai informasi kesehatan. Namun, paparan informasi 
yang tidak selalu akurat menyebabkan peningkatan risiko misinformasi 
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sehingga diperlukan penguatan literasi kesehatan melalui pendidikan yang 
terstruktur di lingkungan sekolah (Baltag et al., 2022; Dodd et al., 2022).  

Literasi kesehatan merupakan kemampuan individu dalam mengakses, 
memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi kesehatan untuk 
mengambil keputusan yang tepat mengenai kesehatannya (Bröder et al., 
2020). Literasi kesehatan yang baik berhubungan dengan peningkatan 
perilaku hidup sehat, kemampuan mengakses pelayanan kesehatan, 
kepatuhan terhadap rekomendasi kesehatan, serta penurunan perilaku 
berisiko (Glanz et al., 2024). Pada kelompok remaja, literasi kesehatan juga 
berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis terhadap informasi 
yang diperoleh dari media sosial maupun lingkungan sekitar sehingga mereka 
mampu membedakan informasi yang benar dan tidak benar mengenai 
kesehatan reproduksi dan seksualitas (Baltag et al., 2022; Dodd et al., 2022). 

Sekolah merupakan lingkungan yang strategis dalam pelaksanaan 
promosi kesehatan karena memungkinkan proses pembelajaran yang 
sistematis, berkesinambungan, dan menjangkau hampir seluruh kelompok 
usia sekolah. Pendekatan Health Promoting School yang dikembangkan oleh 
World Health Organization dan UNESCO menempatkan sekolah sebagai pusat 
pembentukan perilaku hidup sehat melalui integrasi kebijakan sekolah, 
lingkungan belajar, pelayanan kesehatan, dan pendidikan kesehatan 
(Langford et al., 2015; Bonell et al., 2022). WHO juga menegaskan bahwa 
sekolah memiliki peran penting dalam meningkatkan kesehatan, 
kesejahteraan, dan prestasi belajar peserta didik melalui implementasi 
pendidikan kesehatan yang komprehensif dan berkelanjutan (WHO, 2021).  

Salah satu komponen penting pendidikan kesehatan pada remaja 
adalah pendidikan kesehatan reproduksi. Menurut UNESCO (2023), 
Comprehensive Sexuality Education (CSE) merupakan proses pembelajaran 
berbasis kurikulum yang memberikan pengetahuan, sikap, nilai, dan 
keterampilan mengenai perkembangan tubuh, hubungan interpersonal, hak 
asasi manusia, persetujuan (consent), perlindungan diri, serta kesehatan 
reproduksi sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik. CSE bertujuan 
membekali anak dan remaja agar mampu membuat keputusan yang 
bertanggung jawab, menghargai tubuh sendiri maupun orang lain, serta 
melindungi diri dari berbagai bentuk kekerasan dan eksploitasi seksual.  

Bagian penting dari CSE adalah Body Safety Education atau pendidikan 
mengenai bagian tubuh privasi. Pendidikan ini mengajarkan bahwa setiap 
individu memiliki hak atas tubuhnya sendiri, memahami bagian tubuh yang 
bersifat pribadi, mengenali sentuhan yang aman (safe touch), sentuhan yang 
tidak aman (unsafe touch), maupun sentuhan yang membingungkan 
(confusing touch), serta mengembangkan keberanian untuk mengatakan 
"tidak", menjauh dari situasi berbahaya, dan melaporkan kejadian kepada 
orang dewasa yang dipercaya (UNESCO, 2023; Mathews et al., 2023). Konsep 
No–Go–Tell telah direkomendasikan sebagai strategi sederhana yang efektif 
dalam meningkatkan kemampuan perlindungan diri pada anak dan remaja 
(Celik, 2024; Lu et al., 2023). 

Urgensi pemberian edukasi mengenai bagian tubuh privasi semakin 
meningkat seiring dengan tingginya angka kekerasan seksual terhadap anak 
dan remaja. Menurut World Health Organization, sekitar satu dari lima 
perempuan dan satu dari tujuh laki-laki mengalami kekerasan seksual 
sebelum usia 18 tahun. Dampak kekerasan seksual tidak hanya berupa cedera 
fisik, tetapi juga gangguan psikologis, depresi, kecemasan, gangguan stres 
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pascatrauma (post-traumatic stress disorder), penyalahgunaan zat, perilaku 
menyakiti diri, penurunan prestasi akademik, hingga gangguan kesehatan 
reproduksi pada masa dewasa (Hillis et al., 2021; Mathews et al., 2023).  

Di Indonesia, data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak melalui Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan 
dan Anak menunjukkan bahwa kekerasan seksual masih menjadi salah satu 
bentuk kekerasan terhadap anak yang paling banyak dilaporkan setiap 
tahunnya. Sebagian besar pelaku merupakan orang yang dikenal korban, 
seperti anggota keluarga, tetangga, teman sebaya, maupun orang lain di 
lingkungan sekitar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa setiap anak dan 
remaja perlu dibekali keterampilan perlindungan diri sebagai bagian dari 
upaya promotif dan preventif. 

Pelaksanaan pendidikan bagian tubuh privasi juga didukung oleh 
berbagai regulasi nasional, antara lain Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 
tentang Perlindungan Anak yang menjamin hak anak untuk memperoleh 
perlindungan dari segala bentuk kekerasan serta Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual yang menekankan 
pentingnya pencegahan, edukasi, perlindungan korban, dan penanganan 
kekerasan seksual secara komprehensif. Dengan demikian, pendidikan 
mengenai bagian tubuh privasi di lingkungan sekolah merupakan 
implementasi nyata dari kebijakan nasional dalam upaya perlindungan anak. 

Keberhasilan pendidikan kesehatan tidak hanya dipengaruhi oleh 
materi yang diberikan, tetapi juga metode pembelajaran yang digunakan. 
Teori Health Belief Model menjelaskan bahwa seseorang akan melakukan 
perilaku pencegahan apabila memiliki persepsi mengenai kerentanan 
terhadap suatu masalah, memahami tingkat keparahan dampaknya, 
mengetahui manfaat tindakan pencegahan, serta memiliki keyakinan 
terhadap kemampuannya melakukan tindakan tersebut (Glanz et al., 2024). 
Sementara itu, Social Cognitive Theory menjelaskan bahwa perilaku 
terbentuk melalui interaksi antara faktor individu, lingkungan, dan proses 
belajar melalui observasi serta pengalaman langsung. Oleh karena itu, 
pembelajaran aktif yang melibatkan simulasi, diskusi, permainan, dan 
pemberian contoh perilaku positif mampu meningkatkan self-efficacy 
peserta didik dalam melindungi dirinya (Glanz et al., 2024). 

Pendekatan Game-Based Learning merupakan salah satu inovasi 
pembelajaran yang terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi, 
partisipasi aktif, retensi informasi, kemampuan berpikir kritis, dan hasil 
belajar peserta didik dibandingkan pembelajaran konvensional (Hu, 2024; 
Alotaibi, 2024). Meta-analisis yang dilakukan oleh Mo et al. (2024) 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis permainan memberikan 
pengaruh positif terhadap keterlibatan (engagement) dan kesenangan 
belajar pada anak dan remaja. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Andrew et 
al. (2023), Ancona et al. (2024), Mukund et al. (2022), dan Dadaczynski et 
al. (2021) yang menunjukkan bahwa permainan edukatif mampu 
meningkatkan literasi kesehatan, keterampilan sosial, kemampuan 
komunikasi, serta perubahan perilaku kesehatan pada remaja.  

Salah satu bentuk implementasi Game-Based Learning adalah metode 
cerdas cermat kesehatan (quiz-based learning). Metode ini memungkinkan 
peserta didik belajar melalui kompetisi yang sehat, diskusi kelompok, 
pemecahan masalah, dan penguatan konsep secara menyenangkan. Menurut 
Mittmann et al. (2022), permainan edukatif dapat meningkatkan kolaborasi, 
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komunikasi, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Lee et al. (2024) 
juga melaporkan bahwa intervensi digital berbasis permainan mampu 
meningkatkan perkembangan positif remaja, kemampuan sosial, dan 
pemahaman terhadap materi kesehatan. Pendekatan ini sesuai dengan 
karakteristik perkembangan kognitif remaja yang telah memasuki tahap 
operasional formal sehingga mampu berpikir logis, abstrak, dan analitis 
dalam menyelesaikan permasalahan. 

Berdasarkan berbagai teori, regulasi, dan hasil penelitian tersebut, 
program "Cerdas Cermat Kesehatan dan Edukasi Bagian Tubuh Privasi pada 
Remaja" dirancang sebagai inovasi pendidikan kesehatan berbasis sekolah 
yang mengintegrasikan pendekatan School-Based Health Education, Body 
Safety Education, Game-Based Learning, serta teori perubahan perilaku. 
Program ini diharapkan mampu meningkatkan literasi kesehatan, 
pengetahuan mengenai bagian tubuh privasi, kemampuan mengenali situasi 
berisiko, keterampilan perlindungan diri, keberanian melaporkan tindakan 
yang tidak sesuai, serta membentuk perilaku sehat yang berkelanjutan. 
Selain mendukung upaya promotif dan preventif di bidang kesehatan, 
kegiatan ini juga berkontribusi dalam mewujudkan sekolah yang sehat, 
aman, ramah anak, dan mendukung implementasi Tri Dharma Perguruan 
Tinggi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 
 

4. METODE  
Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah siswa 

Sekolah Rakyat Menengah Pertama (SRMP) 24 Gowa dengan jumlah peserta 
sebanyak 20 orang. Kegiatan ditujukan kepada remaja usia sekolah yang 
membutuhkan peningkatan pengetahuan mengenai kesehatan serta 
pemahaman terkait pengenalan bagian tubuh privasi sebagai salah satu 
upaya perlindungan diri. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan bersama 
mitra, diketahui bahwa pengetahuan siswa mengenai kesehatan dan bagian 
tubuh privasi masih terbatas. Selain itu, edukasi mengenai perlindungan diri 
dan batasan tubuh belum pernah diberikan secara khusus dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan melibatkan peserta 
secara aktif. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini 
difokuskan pada pemberian edukasi kesehatan yang bersifat promotif dan 
preventif melalui program Cerdas Cermat Kesehatan dan Edukasi Pengenalan 
Bagian Tubuh Privasi. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara sistematis melalui beberapa 
tahapan. Tahap pertama adalah persiapan dan koordinasi, yang meliputi 
komunikasi dengan pihak Sekolah Rakyat Menengah Pertama (SRMP) 24 Gowa 
terkait perizinan pelaksanaan kegiatan, penentuan waktu dan tempat, serta 
penetapan jumlah peserta yang akan terlibat. Pada tahap ini juga dilakukan 
penyusunan materi edukasi, pembuatan instrumen evaluasi berupa pre-test 
dan post-test, serta persiapan media pembelajaran dan soal-soal cerdas 
cermat yang disesuaikan dengan topik kesehatan dan pengenalan bagian 
tubuh privasi. 

Tahap kedua yaitu pengukuran awal (pre-test) yang bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan peserta sebelum diberikan intervensi. 
Pengukuran awal dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai 
pemahaman siswa terkait kesehatan, perilaku hidup sehat, serta pengenalan 
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bagian tubuh privasi dan cara melindungi diri dari tindakan yang tidak 
diinginkan. 

Tahap ketiga merupakan pelaksanaan kegiatan edukasi, yang diawali 
dengan penyampaian materi melalui metode penyuluhan interaktif. Materi 
yang diberikan meliputi pentingnya menjaga kesehatan, penerapan perilaku 
hidup sehat, pengenalan bagian tubuh privasi, batasan tubuh, jenis sentuhan 
yang aman dan tidak aman, serta langkah-langkah perlindungan diri. Untuk 
meningkatkan keterlibatan dan antusiasme peserta, kegiatan dilanjutkan 
dengan pelaksanaan Cerdas Cermat Kesehatan dan Edukasi Pengenalan 
Bagian Tubuh Privasi. Peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok dan 
mengikuti permainan edukatif yang berisi pertanyaan-pertanyaan sesuai 
dengan materi yang telah disampaikan sebelumnya. Selama kegiatan 
berlangsung, tim pengabdian berperan sebagai fasilitator yang mendampingi 
peserta serta memfasilitasi sesi diskusi dan tanya jawab guna memperkuat 
pemahaman siswa terhadap materi. 

Tahap terakhir adalah evaluasi akhir (post-test) yang dilakukan untuk 
menilai perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti rangkaian 
kegiatan. Selain melalui post-test, evaluasi juga dilakukan dengan 
mengamati keaktifan dan keterlibatan peserta selama proses pembelajaran 
berlangsung. Indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam kegiatan ini 
adalah minimal 80% peserta mengalami peningkatan pengetahuan dengan 
kenaikan nilai sedikitnya 20% dibandingkan hasil pengukuran awal, serta 
minimal 80% peserta menunjukkan partisipasi aktif selama mengikuti 
kegiatan. 

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program dilakukan secara aktif. 
Pihak Sekolah Rakyat Menengah Pertama (SRMP) 24 Gowa berkontribusi 
dalam penyediaan fasilitas pendukung, koordinasi pelaksanaan kegiatan, 
serta pendampingan peserta selama program berlangsung. Sementara itu, 
siswa sebagai kelompok sasaran berperan sebagai peserta edukasi, 
responden dalam proses evaluasi, serta diharapkan dapat menjadi agen 
perubahan dalam menerapkan perilaku hidup sehat dan meningkatkan 
kesadaran mengenai pentingnya menjaga bagian tubuh privasi, baik di 
lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga. 
 

 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa Cerdas 

Cermat Kesehatan dan Edukasi Pengenalan Bagian Tubuh Privasi 
dilaksanakan pada tanggal 17 Juni 2026 di Sekolah Rakyat Menengah 
Pertama (SRMP) 24 Gowa dengan melibatkan 20 orang siswa. Hasil 
kegiatan disajikan berdasarkan rumusan pertanyaan yang telah 
ditetapkan. 
1) Tingkat Pengetahuan Siswa Mengenai Kesehatan Sebelum Diberikan 

Edukasi 
Hasil pengukuran awal menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta masih memiliki tingkat pengetahuan yang rendah mengenai 
kesehatan. Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar siswa (55%) memiliki 
tingkat pengetahuan yang masih kurang mengenai kesehatan sebelum 
diberikan edukasi. 
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Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Siswa Mengenai Kesehatan Sebelum 
Edukasi (n=20) 

 

Kategori Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 3 15 

Cukup 6 30 

Kurang 11 55 

Total 20 100 

 
2) Tingkat Pemahaman Siswa Mengenai Bagian Tubuh Privasi Sebelum 

Dilaksanakan Edukasi 
Hasil pre-test menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai 

bagian tubuh privasi dan perlindungan diri masih terbatas. 
 

Tabel 2. Tingkat Pemahaman Siswa Mengenai Bagian Tubuh Privasi 
Sebelum Edukasi (n=20) 

 

Kategori Pemahaman Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 2 10 

Cukup 5 25 

Kurang 13 65 

Total 20 100 

 
Berdasarkan Tabel 2, mayoritas peserta (65%) masih memiliki 

pemahaman yang kurang mengenai bagian tubuh privasi sebelum 
dilakukan edukasi. 

 
3) Peningkatan Pengetahuan Siswa Mengenai Kesehatan Setelah Mengikuti 

Kegiatan 
Setelah dilakukan penyuluhan dan kegiatan Cerdas Cermat 

Kesehatan, terjadi peningkatan tingkat pengetahuan peserta. 
 

Tabel 3. Perbandingan Tingkat Pengetahuan Kesehatan Sebelum 
dan Sesudah Intervensi 

 

Variabel 
Rata-rata 
Pre-test 

Rata-rata 
Post-test 

Peningkatan 
(%) 

Pengetahuan 
kesehatan 

58,5 84,0 43,6 

 
Berdasarkan Tabel 3, terjadi peningkatan rata-rata skor 

pengetahuan kesehatan sebesar 43,6% setelah pelaksanaan kegiatan 
edukasi dan cerdas cermat kesehatan. 
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4) Peningkatan Pemahaman Siswa Mengenai Perlindungan Diri 
 

Tabel 4. Perbandingan Pemahaman Bagian Tubuh Privasi Sebelum 
dan Sesudah Edukasi 

 

Variabel 
Rata-rata 
Pre-test 

Rata-rata 
Post-test 

Peningkatan 
(%) 

Pemahaman bagian tubuh 
privasi 

54,0 87,5 62,0 

 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

siswa mengenai bagian tubuh privasi dan perlindungan diri. 
Berdasarkan Tabel 4, terjadi peningkatan pemahaman mengenai 
bagian tubuh privasi dan perlindungan diri sebesar 62,0% setelah 
diberikan edukasi. 

 
5) Tingkat Partisipasi dan Antusiasme Peserta Selama Kegiatan 

Partisipasi dan antusiasme siswa diamati selama pelaksanaan 
kegiatan berlangsung. 

 
Tabel 5. Partisipasi dan Antusiasme Peserta Selama Kegiatan 

(n=20) 
 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Sangat aktif 13 65 

Aktif 5 25 

Cukup aktif 2 10 

Kurang aktif 0 0 

Total 20 100 

 
Berdasarkan Tabel 5, sebagian besar peserta (65%) menunjukkan 

tingkat partisipasi yang sangat aktif selama mengikuti kegiatan 
berbasis permainan (game-based learning). 

 
6) Efektivitas Metode Cerdas Cermat Kesehatan Sebagai Media Edukasi 

Penilaian terhadap efektivitas metode dilakukan berdasarkan 
respons peserta setelah kegiatan berlangsung. 

 
Tabel 6. Penilaian Peserta terhadap Metode Cerdas Cermat 

Kesehatan (n=20) 
 

Penilaian Peserta Frekuensi (n) Persentase (%) 

Sangat menarik dan efektif 15 75 

Menarik dan efektif 4 20 

Cukup menarik 1 5 

Kurang menarik 0 0 

Total 20 100 

 
Berdasarkan Tabel 6, sebanyak 75% peserta menyatakan bahwa 

metode Cerdas Cermat Kesehatan merupakan media edukasi yang 
sangat menarik dan efektif, sedangkan 20% peserta menyatakan 
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metode tersebut menarik dan efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis permainan mampu menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan serta meningkatkan keterlibatan peserta 
dalam proses pembelajaran. 

 
 
 
 
  
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 2. Kegiatan Cerdas Cermat Kesehatan Siswa/I SRMP 24 Gowa 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Kegiatan Edukasi Pengenalan Bagian Tubuh Privasi 

 
b. Pembahasan 

Hasil pengukuran awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
Sekolah Rakyat Menengah Pertama (SRMP) 24 Gowa masih memiliki 
tingkat pengetahuan yang rendah mengenai kesehatan. Sebanyak 55% 
peserta berada pada kategori pengetahuan kurang dengan rata-rata skor 
pre-test sebesar 58,5. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa remaja usia 
sekolah masih memerlukan intervensi pendidikan kesehatan yang 
terstruktur untuk meningkatkan kemampuan dalam memperoleh, 
memahami, dan menerapkan informasi kesehatan dalam kehidupan 
sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Tebb et al. (2024), yang menyatakan bahwa tingkat literasi kesehatan 
remaja masih dipengaruhi oleh keterbatasan akses terhadap informasi 
kesehatan yang sesuai dengan usia dan tingkat pemahaman mereka. 
Manganello et al. (2024) juga melaporkan bahwa rendahnya literasi 
kesehatan pada kelompok remaja berkaitan dengan kurang optimalnya 
perilaku pencegahan penyakit dan pengambilan keputusan yang berkaitan 
dengan kesehatan. Hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa pendidikan 

(b) 

 

(a) 
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kesehatan berbasis sekolah masih memiliki peran yang sangat penting 
dalam meningkatkan pengetahuan dan membentuk perilaku hidup sehat 
pada peserta didik. 

Temuan lain menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai 
bagian tubuh privasi dan perlindungan diri sebelum pelaksanaan kegiatan 
masih tergolong rendah. Sebanyak 65% peserta berada pada kategori 
kurang, yang mengindikasikan bahwa informasi mengenai batasan tubuh 
dan strategi perlindungan diri belum banyak diperoleh sebelumnya. 
Kondisi tersebut sejalan dengan hasil penelitian El Hout et al. (2024), yang 
menemukan bahwa sebagian besar anak dan remaja memiliki 
pengetahuan yang terbatas mengenai pencegahan kekerasan seksual 
sebelum memperoleh edukasi yang memadai. McKibbin et al. (2025) 
menjelaskan bahwa pendidikan mengenai keselamatan tubuh (body 
safety education) merupakan komponen penting dalam upaya pencegahan 
kekerasan seksual karena dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 
mengenali situasi berisiko serta meningkatkan keberanian untuk mencari 
pertolongan. Penelitian yang dilakukan oleh Chen et al. (2025) juga 
menunjukkan bahwa kurangnya edukasi mengenai bagian tubuh privasi 
menyebabkan anak lebih sulit mengidentifikasi tindakan yang tidak pantas 
dan lebih rentan mengalami kekerasan seksual. Oleh karena itu, 
pemberian edukasi mengenai bagian tubuh privasi menjadi salah satu 
langkah preventif yang penting untuk dilakukan pada remaja usia sekolah. 

Pelaksanaan kegiatan Cerdas Cermat Kesehatan dan Edukasi 
Pengenalan Bagian Tubuh Privasi memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan pengetahuan peserta mengenai kesehatan. Rata-rata skor 
pengetahuan meningkat dari 58,5 pada saat pre-test menjadi 84,0 pada 
saat post-test, dengan peningkatan sebesar 43,6%. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa kombinasi antara penyuluhan interaktif dan metode 
pembelajaran berbasis permainan mampu membantu peserta memahami 
materi dengan lebih baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian García-
Martínez et al. (2025), yang menyimpulkan bahwa pendekatan game-
based learning mampu meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa 
secara signifikan dibandingkan metode pembelajaran tradisional. Temuan 
serupa juga dilaporkan oleh Aljohani et al. (2025), yang menyatakan 
bahwa permainan edukatif dapat meningkatkan motivasi belajar dan 
memperkuat retensi informasi. Selain itu, systematic review yang 
dilakukan oleh Oliveira et al. (2024) menunjukkan bahwa pendidikan 
kesehatan berbasis permainan memiliki pengaruh positif terhadap 
peningkatan pengetahuan kesehatan pada anak dan remaja. Hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan dapat meningkatkan efektivitas penyampaian materi 
kesehatan kepada peserta didik. 

Peningkatan juga terlihat pada pemahaman siswa mengenai bagian 
tubuh privasi dan perlindungan diri. Rata-rata skor peserta meningkat dari 
54,0 menjadi 87,5 setelah mengikuti kegiatan edukasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih memahami bagian tubuh yang 
bersifat pribadi, mampu membedakan sentuhan yang aman dan tidak 
aman, serta mengetahui tindakan yang perlu dilakukan ketika 
menghadapi situasi yang berpotensi membahayakan diri mereka. Temuan 
ini mendukung hasil penelitian Walsh et al. (2024), yang menyatakan 
bahwa program pencegahan kekerasan seksual berbasis sekolah efektif 



Tahun 

2025 

 

Tahun 
2026 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 9 NOMOR 8 TAHUN 2026] HAL 141-160 

 

 155 

dalam meningkatkan keterampilan perlindungan diri dan kemampuan 
anak dalam mengenali tindakan yang tidak sesuai. Hickle dan Roe-
Sepowitz (2025) juga melaporkan bahwa pendidikan perlindungan diri 
yang diberikan sejak usia sekolah berkontribusi terhadap peningkatan 
kesadaran dan keberanian anak untuk melaporkan tindakan yang 
membahayakan. Namun demikian, Kenny et al. (2024) menekankan bahwa 
keberhasilan pendidikan perlindungan diri akan lebih optimal apabila 
melibatkan keluarga dan lingkungan sekolah secara berkelanjutan. 
Dengan demikian, edukasi yang diberikan dalam kegiatan ini dapat 
menjadi fondasi awal dalam membangun kesadaran peserta mengenai 
pentingnya menjaga keselamatan diri. 

Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan tingkat 
keterlibatan yang tinggi dalam setiap sesi pembelajaran. Sebagian besar 
siswa berpartisipasi secara aktif dalam diskusi, menjawab pertanyaan, 
serta bekerja sama dengan anggota kelompok selama kegiatan cerdas 
cermat berlangsung. Tingginya partisipasi tersebut menunjukkan bahwa 
metode pembelajaran berbasis permainan mampu menciptakan suasana 
belajar yang lebih menyenangkan dan mendorong peserta untuk terlibat 
secara aktif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Bovermann et al. 
(2025), yang menunjukkan bahwa game-based learning berkontribusi 
terhadap peningkatan motivasi intrinsik, kerja sama, dan keterlibatan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Kim et al. (2025) juga 
melaporkan bahwa permainan edukatif dapat meningkatkan interaksi 
sosial serta kepercayaan diri siswa dalam mengemukakan pendapat. 
Meskipun demikian, Krouska et al. (2024) menjelaskan bahwa 
keberhasilan pembelajaran berbasis permainan dipengaruhi oleh kualitas 
desain permainan, karakteristik peserta, serta kemampuan fasilitator 
dalam mengelola kegiatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa peran tim 
pengabdian sebagai fasilitator turut memberikan kontribusi terhadap 
tingginya antusiasme peserta selama kegiatan berlangsung. 

Respons peserta terhadap metode Cerdas Cermat Kesehatan 
menunjukkan bahwa pendekatan tersebut diterima dengan sangat baik. 
Sebagian besar siswa menilai bahwa metode yang digunakan menarik, 
menyenangkan, dan membantu mereka memahami materi dengan lebih 
mudah. Temuan ini memperlihatkan bahwa cerdas cermat kesehatan 
dapat menjadi salah satu alternatif media edukasi yang efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan kesehatan pada remaja. Hasil tersebut 
sejalan dengan penelitian Bouchrika et al. (2025), yang menyatakan 
bahwa pembelajaran berbasis kompetisi dan permainan dapat 
meningkatkan motivasi serta capaian belajar peserta didik. Penelitian 
yang dilakukan oleh Su dan Cheng (2024) juga menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis permainan memberikan pengalaman belajar yang 
lebih bermakna dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Selain 
itu, Ramesh et al. (2025) melaporkan bahwa penggunaan kuis interaktif 
dalam pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pemahaman materi 
dan kepuasan belajar peserta. Dibandingkan dengan metode ceramah 
satu arah, pendekatan cerdas cermat memungkinkan terjadinya interaksi 
dua arah, kolaborasi antarpeserta, dan penguatan memori yang lebih baik 
sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami dan 
diingat. 
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Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan Cerdas Cermat 
Kesehatan dan Edukasi Pengenalan Bagian Tubuh Privasi menunjukkan 
bahwa kombinasi antara penyuluhan interaktif dan pendekatan game-
based learning merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan kesehatan, pemahaman mengenai perlindungan diri, serta 
partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran. Pendekatan ini tidak 
hanya mampu meningkatkan aspek kognitif peserta, tetapi juga 
mendukung terbentuknya lingkungan sekolah yang sehat, aman, dan 
ramah anak. Oleh karena itu, metode pembelajaran berbasis permainan 
dapat dipertimbangkan sebagai salah satu inovasi pendidikan kesehatan 
yang berkelanjutan untuk diterapkan pada kelompok remaja usia sekolah. 

 
 
6. KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa Cerdas Cermat 
Kesehatan dan Edukasi Pengenalan Bagian Tubuh Privasi yang dilaksanakan 
di Sekolah Rakyat Menengah Pertama (SRMP) 24 Gowa dengan melibatkan 20 
orang siswa telah terlaksana dengan baik. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa sebelum intervensi diberikan, sebagian besar peserta masih memiliki 
tingkat pengetahuan yang rendah mengenai kesehatan serta pemahaman 
yang terbatas terkait bagian tubuh privasi dan perlindungan diri. 

Pelaksanaan edukasi melalui penyuluhan interaktif yang dipadukan 
dengan metode Cerdas Cermat Kesehatan berbasis game-based learning 
terbukti mampu meningkatkan pengetahuan kesehatan dan pemahaman 
peserta mengenai bagian tubuh privasi serta cara melindungi diri dari 
tindakan yang tidak diinginkan. Selain itu, metode pembelajaran berbasis 
permainan mampu meningkatkan partisipasi, antusiasme, dan keterlibatan 
aktif peserta selama kegiatan berlangsung, sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara 
edukasi kesehatan dan pembelajaran berbasis permainan merupakan 
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan dan 
kesadaran perlindungan diri pada remaja usia sekolah. Program ini juga 
memberikan kontribusi dalam mendukung terciptanya lingkungan sekolah 
yang sehat, aman, dan ramah anak. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu 
dilakukan secara berkelanjutan dan dapat dikembangkan melalui kolaborasi 
antara sekolah, tenaga kesehatan, keluarga, dan perguruan tinggi sebagai 
upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan kesehatan serta 
perlindungan anak dan remaja. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat, disarankan agar pendidikan kesehatan dan edukasi mengenai 
pengenalan bagian tubuh privasi dapat dilaksanakan secara berkelanjutan 
melalui kerja sama antara sekolah, tenaga kesehatan, keluarga, dan 
perguruan tinggi. Pihak Sekolah Rakyat Menengah Pertama (SRMP) 24 Gowa 
diharapkan dapat mengintegrasikan materi kesehatan dan perlindungan diri 
ke dalam kegiatan pembinaan peserta didik maupun program Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS), sehingga pengetahuan yang telah diperoleh siswa 
dapat dipertahankan dan dikembangkan secara berkesinambungan. 
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Selain itu, peserta didik diharapkan mampu menerapkan perilaku hidup 
sehat serta meningkatkan kesadaran untuk menjaga bagian tubuh privasi dan 
melindungi diri dari tindakan yang tidak diinginkan. Dukungan dari orang tua 
dan lingkungan sekitar juga diperlukan agar siswa merasa aman dan memiliki 
keberanian untuk berkomunikasi serta melaporkan kepada orang dewasa 
yang dipercaya apabila menghadapi situasi yang berpotensi membahayakan. 

Bagi institusi pendidikan tinggi dan tenaga kesehatan, metode 
pembelajaran berbasis permainan (game-based learning) melalui kegiatan 
cerdas cermat kesehatan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media 
promosi kesehatan yang inovatif dan menarik bagi remaja usia sekolah. 
Sementara itu, pelaksana pengabdian selanjutnya disarankan untuk 
mengembangkan media edukasi yang lebih variatif serta melakukan evaluasi 
jangka panjang guna mengetahui keberlanjutan dampak program terhadap 
perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta dalam menjaga 
kesehatan dan meningkatkan kemampuan perlindungan diri. 
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